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BAER V

FENUTUF

KESIMPULAN

Setelah menguraikan secara ringkas dan

zederhana

serta pula menganalisa jarimah politik menurut hubkum islam

dan hukum positif, tibalah penyusun pada

tatan — catatan
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hasan vaiotu berupa c

skirpsi y

zebagai =sbuah dari sesbuah

skripsi ini, yaitu:

1. Jarimah atau ialah suatu

({ orang — eorang ) mukallaf

if 4

berlawanan atau

]
in

=) yang

hukum atau undang—undang yang mana
S diancam dengan hukuman, sedangkan jarimah

atau baghyu dalam hukum islam 1ialah

memisahkan diri dari imam, tidak mau taat

pembahasan

perbuatan

akhir dari pemba-—

pernting

dalam

itu

leitiE

tindakan

kepada

pimpinan serta ada maksud menstangnya karena tidak

mau melaksanakan kewajiban atau tindakan

negara , Adapun Jjarimah
ialah
vang ditujukan kepada kepemimpinan negara
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maksud  unituk meEngacaukan Bilitas

negara dan atau untuk menggulingkan

neqgara, intinya ada dua macam ,

intern vang ditujukan untuk mengubah struktur
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hendak
politik
pidana

dengan

keamanan
Lep2mimpinan

vaitu kesjiahatan

dan
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kéjahatan sketernyand ditujukan untuk membahayakan
kLoamanan negara terhadap serangan dari luar.

Sanksi atau hukuman yang diterapkan oleh hukum
izslam terhadap para pelaku tindak pidana pemberon—
takan atau bughah adalah hukuman mati , adapaun
menurut hukum positif adalah pidana mati . pidana
penjara ssumur hidup dan pidana sementara.

Komparasi jarimab politik dalam hukum islam dan

hukum positif dalam hal persamaannya adalah :
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rang tidak akan dihukum .
mamaka@ belum ada undang-undang  ¥ang melarand

perbuatan tarsebut , hal ini sama dalam kedua

b.Bagi mereka yang menyerahkan diri 'dan bermaksud
tidak mengulangi lagi perbuatannya, maka antara

ama , yakni Hiku

]

hukum izlam dan hukum positif
rangi dari hubumannya.

Ferbsdaannya ialah :

a.Dalam hukum pidana islam pelaku jarimah baru
dapat dikatakan Jjarimah al baghyw manakala
dilakukan dengan berkelompok dan dalam suasana
perang, tetapi dalam hukum pidana positif di
Indonesia tidak demikian.

b.Hukuman, dalam hukum pidana islam hukuman atau
sankzi bagi pelaku jarimah politik hanya satu

yéitu mati, sedanghkan dalam hukum positif ada
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tima vaituy pidana mati, penjara Sauimul Ridup dan

peEriara semantara.

SARAN-SARAN

Palam hal hokoman atau sanksi, maka hukum positif
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